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Media massa (Surat kabar) bukanlah sekedar saluran yang bebas, iajuga merupakan sebuah subjek yang
merekonstruksi realitas, lengkap pandangan dengan terbukanya peluang bias dan kepemihakannya. Framing
merupakan sebuah strategi penyusunan realitas sehingga dihasilkan sebuah berita. Isu calon presiden
menjelang pemilihan presiden 2009, menjadi agenda berbagai panai politik -utamanya Partai Golkar, serta
tentunya juga agenda publik. Rapimnas |V Partai Golkar tahun 2008 mcnjadi panting menjelang pemilihan
presiden tahun 2009, apalagi Partai Golkar belum menetapkan calon presidennya. Dengan menggunakan
naming dari Gamson dan Modigliani sebagai pisau anaiisa, tesisini mencoba melihat isu calon presiden dari
Partai Golkar seputar Rapimnas IV direkonstruksi oleh media Kompas dan Suara Kaxya. Sebagai upaya
mempertgjam analisis tersebut digunakn pula analisis Politik-Komunikasi sebagaimana dinyatakan oleh
Chaffee. Konstruksi realitas yang dilakukan Kompas dan Suara Karyatidak bisa dilepaskan dari ideol ogi
yang melingkupi kedua media tersebut. Kompas, dengan gaya Jawa-nya rnencoba menjadikan isu nama-
nama potensial calon presiden sebagai core #ame (ide sentral) seluruh berita yang diturunkan. Sementara
Suara Katya sebagai media partisan dengan ideologi sebangun dengan Partai Golkar, rnenjadikan
konsolidasi Partai Golkar untuk memenangkan Pemilu Legislatif 2009 sebagai ide sentral beritayang
direkonstruksi. Posisi kedua media yang berbeda terhadap Partai Golkar, menjadikan perbedaan dalam
merekonstruksi realitasnya. Dengan demikian politik komunikasi yang dilakukan kedua mediajuga
memiliki perbedaan. Dimulai dari pernilihan narasumber yang berhak berbicara yang akhirnya berlanjut
dengan topik yang disampaikan oleh narasumber. Media Kompas menggunakan nara sumbcr yang Icbih
banyak jumlahnya dan ben/ariasi schingga dapat menampilkan nama-nama calon presiden potensial dengan
variasi yang lebih luas, sementara Suara Karya cenderung menggunakan narasumber di dalam Partai Golkar
yang segjalan dengan upaya konsolidasi menghadapi dunia empirik politik yang sedang bcrgerak dinamis
tcrhadap Partai Golkar Penelitian ini juga mendorong implikasi penggunaan analisis baru seperti Analisis
Politik Komunikasi bersamaan dengan Analisis Framing terhadap Konstruksi Realitas oleh beragam media.
...... Mass medias are not only as free channels, however, it a'so have becoming the reality constructing
subject include with perspectives on open-ended, bias opportunities and take to one's side. Framing is one of
strategiesin order to compiling realities, so it will become a news. Issue on presidential candidate before the
2009 Presidentia Election has became agenda for certain political parties- in particular Golkar Party, and,
of course, as the public agenda. The 2008 Fourth National Chairman Meeting (Rapinmas V) of Golkar
Party has became alandmark event before the 2009 Presidential Election, moreover, Golkar Party was not
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yet stipulated its presidential candidate. Wit using Gamson and Modigliani's framing as the analysis knife,
thisthesisis trying to comprehend the issue on presidential candidate from Golkar Party on 2008 Rampinas
IV that have been reconstructed by Media Kompas and Suara Karya newspapers, hi order to sharpen this
analysis, it also used political-communication analysis as being used by Chaffec. The reality construction
that made Kompas and Suara Karya newspapers were highly related to an ideology in scoping potential
names of presidential candidates as its core frame for all published news. Meanwhile, Suara Karya
newspaper as a partisan media with unvarying ideology with Golkar Party has made consolidation of Golkar
Party to win the 2009 L egislative Election as a core frame for reconstructed news. Second differ position of
mediato Golkar Party had made difference perspective in reconstructing its reality. Therefore, political
communication from both medias have not similarities at all. From the selection for eligible source persons
aswell as expressed topics by relevant source persons, Media Kompas newspaper used more and variety
source persons, so it could published certain and various names of potential presidential candidates,
meanwhile, Suara Katya newspaper was prefered to using intemal source persons from Golkar Party to
match their e& “orts and measues for consolidation in order to face dynamic, empiric world of politics on
Golkar Party. This study is also supported the implication of new analysis usage, for example Analysison
Political Commtmication and Framing Analysis on Reality Construction by various mass medias.



